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’ ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
tingkat suku bunga kredit terhadap permintaan kredit produktif (kredit modal kerja
dan kredit investasi) di Sumatera Selatan dan mengetahui perkembangan permintaan
kredit produktif (kredit modal kerja dan kredit investasi) di Sumatera Selatan
sebelum dan sesudah krisis ekonomi. Penulisan skripsi .ini menggunakan data
sekunder yaitu data suku bunga kredit tahun 1995-2007, perkembangan kredit modal
kerja Sumatera Selatan 1995-2007, perkembangan kredit investasi Sumatera Selatan
1995-2007. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan
kuantitatif dengan regresi linear sederhana. Hasil kajian menunjukkan bahwa suku
bunga kredit berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan kredit produktif di
Sumatera Selatan. Kontribusi suku bunga kredit terhadap perubahan permintaan
kredit modal kerja sebesar 56,1 persen sedangkan variabel lainnya berkonstribusi
43,9 persen. Sedangkan variasi permintaan kredit investasi sebesar 55,76 persen
mampu dijelaskan variasi variabel suku bunga kredit, sedangkan sisanya 44,24
persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Kata Kunci : Suku Bunga Kredit, Permintaan Kredit Modal Kerja, Permintaan
Kredit Investasi
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know how influence mount the rate of interest
credit to demand of productive credit (working capital of credit and investment of
credit) in South Sumatra and know growth of demand of productive credit (working
capital of credit and investment credit) in South Sumatra of before and after
economic crisis. This research use the data sekunder that is data rate of interest credit
1995-2007, growth of working capital credit in South Sumatra 1995-2007, growth of
investment credit in South Sumatra 1995-2007. Analysis method used the method
analyse qualitative and quantitative with the simple linear regression. Result of study
indicate that the rate of interest of credit have an effect on by signifikan to productive
credit request in South Sumatra. The Contribution rate of interest credit to change of
demand of working capital credit equal to 56,1 % of while other variable have
contribution 43,9 %. While variation demand of investment credit equal to 55,76 %
can be explained by variation rate of interest credit variable, while the rest 44,24 %
explained by other factor outside model.

Keywords : Rate of Interest Credit, Demand of Investment Credit, Demand of
Working Capital Credit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan pendapatan
perkapita masyarakat di mana kenaikannya dibarengi oleh perombakan dan
modernisasi serta memperhatikan aspek pemerataan pendapatan. Todaro (2000:24)
menyatakan bahwa tujuan utama pembangunan ekonomi selain untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya, pembangunan harus pula berupaya
untuk menghapus atau mengurangi tingkat kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan
tingkat pengangguran atau upaya untuk menciptakan kesempatan kerja bagi
penduduk.

Dilihat dari tingkat kesejahteraan masyarakat, Indonesia merupakan negara
yang sedang berkembang di mana tingkat pembangunan dan pendapatannya masih
rendah dan jumlah kepadatan penduduk yang sangat tinggi, sehingga untuk
melakukan pembangunan ekonomi di negara-negara berkembang seperti Indonesia
diperlukan suatu usaha agar pertumbuhan ekonomi meningkat. Prestasi ekonomi
suatu negara dapat dinilai dengan berbagai ukuran agregat. Prestasi tersebut diukur
melalui suatu besaran dengan istilah pendapatan nasional.

Dalam melakukan pembangunan ekonomi diperlukan modal investasi. Investasi
dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanaman modal atau
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia

dalam perekonomian.



Masalah kurangnya modal merupakan permasalahan yang selalu ada di negara
sedang berkembang. Pembentukan modal yang rendah adalah sebagai akibat
rendahnya tingkat tabungan masyarakat. Suatu Negara yang memiliki pendapatan
rendah akan menyebabkan tingkat investasi menjadi rendah. Investasi telah menjadi
suatu kebutuhan utama untuk menyerap tenaga Kkerja, mengurangi tingkat
pengangguran dan juga dapat mendorong pemulihan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting
dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi pada suatu negara atau
wilayah. Pertumbuhan ekonomi akan penghasilan tambahan pendapatan masyarakat,
karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah proses penggunaan faktor-
faktor produksi untuk menghasilkan output. Proses ini pada gilirannya akan
menghasilkan aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki masyarakat,
sehingga pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat sebagai pemilik faktor produksi.

Krisis ekonomi nasional dimulai dari pertengahan tahun 1997 dan sampai akhir
2005 masih sangat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Bahkan sampai saat
ini krisis yang bersifat multidimensional dapat melumpuhkan hampir semua sektor,
baik sektor moneter dan sektor riil. Untuk mengatasi krisis tersebut, berbagai
kebijakan telah ditempuh oleh pemerintah, seperti penurunan suku bunga dan
mempertahankan inflasi agar relatif rendah. Walaupun berbagai kebijakan telah
dibuat, namun dampak perubahan positif belum begitu banyak mempengaruhi daya
beli masyarakat. Perubahan suku bunga yang telah disosialisasikan tersebut oleh

berbagai lembaga pembiayaan bank atau non bank berpengaruh terhadap perubahan

harga barang yang dikonsumsi oleh masyarakat.



Perubahan suku bunga mengakibatkan peningkatan harga barang secara riil dan
berdampak kepada perubahan inflasi. Berdasarkan hasil pengamatan lembaga
perbankan, permintaan kredit selalu berubah. Perubahan ini diakibatkan oleh
perubahan suku bunga dari tahun ke tahun sebagai indikasi perubahan konnsumtif,
baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Perubahan pola konsumtif ini akan
berdampak pada perubahan harga.

Perubahan harga dan perubahan laju inflasi yang relatif meningkat dari 6
persen hingga 10 persen justru tidak menyurutkan keinginan masyarakat untuk
mengikuti perkembangan pemenuhan kebutuhannya. Untuk dapat memenuhi segala
kebutuhannya dilakukan usaha agar dapat membantu menambah penghasilannya.
Berbagai cara dilakukan masyarakat mulai dari investasi sederhana sampai dengan
investasi bermodal besar. Dampaknya pada sektor moneter adalah permohonan
modal usaha dan investasi akhinya semakin meningkat. Permohonan modal tersebut
mengarah kepada permohonan kredit modal kerja dan kredit investasi ke lembaga
perbankan yang semakin meningkat. Kredit modal kerja itu digunakan oleh
masyarakat untuk membeli barang dagangan atau bahan baku sementara kredit
investasi digunakan masyarakat untuk membeli tanah, gedung, alat produksi serta
aktiva tetap lainnya.

Tahun 2000an perekonomian Indonesia mulai beranjak pulih, begitu pula
dengan sektor perbankan yang mulai aktif dalam melaksanakan fungsinya sebagai
intermediasi meskipun belum sepenuhnya terlaksana. Namun pada masa ini ada
fenomena yang disebut credit crunch karena dana berlimpah tetapi tidak mengalir ke
sektor riil, yang maksudnya adalah walaupun permintaan kredit oleh sektor riil
meningkat, seiring mulai berjalannya perekonomian, tetapi sektor perbankan masih

enggan menyalurkan dananya kepada sektor ini karena melihat pengalaman buruk di



masa lalu di mana banyak korporat kelas kakap yang belum melunasi utangnya dan
sampai saat ini hanya membayar bunganya saja, sehingga utang makin menumpuk.

Credit crunch sebagai quantity rationing, di mana suku bunga pinjaman tidak
lagi berfungsi dalam menyeimbangkan permintaan dan penawaran kredit. Credit
rationing adalah suatu kondisi di mana nasabah tertentu tidak mendapatkan kredit
walaupun mereka mau membayar suku bunga pinjaman yang lebih tinggi.
Keengganan bank dalam menyalurkan kredit tersebut tercermin dari meningkatnya
spread yaitu selisih antara suku bunga pinjaman dan suku bunga dana dan semakin
ketatnya kriteria untuk memperoleh kredit.

Dalam kondisi yang ekstrim, credit crunch terjadi dalam bentuk credit
rationing, yaitu bank menolak memberikan kredit terhadap nasabah tertentu. Kredit
Investasi dan kredit modal kerja sangat dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi suatu negara, tanpa adanya aliran investasi yang sehat, maka sektor riil akan
mengalami kemacetan yang pada akhirnya akan menimbulkan dampak yang buruk
bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara, krisis ekonomi yang dialami Indonesia
telah membawa pelaksanaan penyaluran kredit investasi dan kredit modal kerja
mengalami masalah baik dari pihak perbankan sebagai kreditur maupun dari para
pengusaha sebagai pihak debitur. Permasalahannya terletak pada kondisi
perekonomian yang tidak mendukung untuk penyaluran kredit terutama kredit
investasi yang memiliki resiko tinggi. Tingginya tingkat bunga simpanan memaksa
pihak perbankan harus menetapkan tingkat bunga kredit lebih tinggi agar terhindar
dari negative spread namun kekhawatiran pihak perbankan tidak hanya sebatas

masalah bunga tetapi juga resiko kredit macet yang sangat tinggi.



Masih relatif tingginya suku bunga kredit di tengah-tengah masih adanya
ketidakpastian prospek usaha tentu saja akan mengurangi semangat sektor dunia
usaha untuk melakukan investasi. Walaupun dilihat dari beberapa indikator, fungsi
intermediasi perbankan melalui penyaluran kredit telah menunjukkan perbaikan,
namun dalam kenyataannya penyaluran kredit perbankan pada sektor riil belum
dapat berlangsung dengan cepat karena berbagai permasalahan yang dihadapai oleh
sektor riil itu sendiri meskipun hal tersebut juga ada kaitannya dengan konsolidasi
internal di perbankan. Gejolak suku bunga dan inflasi menjadi dua faktor penting
yang mempengaruhi aktivitas penyaluran kredit. Keduanya tidak hanya mendorong
suku bunga kredit, tetapi juga membuat risiko kredit macet menjadi besar. Namun
dalam kondisi seperti ini, kegiatan kredit perbankan harus tetap berlangsung.

Secara makro salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan output atau
pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan
Sukirno (2004:130), bahwa investasi mempunyai peranan penting dalam
perekonomian. Investasi yang secara berkesinambungan dan terus meningkat akan
mampu meningkatkan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga
pertumbuhan investasi dalam perusahaan untuk ekspansi, pengembangan usaha pada
gilirannya tidak saja akan mendorong pertumbuhan nilai output dan nilai
tambahannya, tetapi juga meningkatkan permintaan tenaga kerja oleh perusahaan.
Pentingnya peranan investasi dalam memacu pertumbuhan ekonomi juga ditegaskan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia (2007:16) bahwa di Sumatera
Selatan sektor-sektor lapangan usaha yang dominan dalam penyerapan bantuan
kredit perbankan menunjukan kecenderungan yang juga dominan dalam

konstribusinya terhadap pembentukkan nilai tambah pada sektor-sektor Produk

Domestik Regional Bruto.



Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 1995-2007
Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%)
. 1995 -
2 1996 559
3 1997 558
4 1998 — 312
3 1999 i
6 2000 , )
7 2001 X
8 2002 i
9 2003 G
10 2004 e
1 2005 B
12 2006 =5
13 2007 530

Sumber : PDRB Provinsi Sumatera Selatan BPS Provinsi Sumatera Selatan 2007

Tabel 1.1 mengilustrasikan perekonomian Sumatera Selatan selama 13 tahun
terakhir. Dalam kurun waktu 13 tahun terakhir, di mana pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Selatan menunjukan kecenderungan meningkat, dengan rata-rata tumbuh
4,13 persen pertahun.

Merujuk pada persamaan identitas makro ekonomi, salah satu cara
mempercepat pertumbuhan ekonomi adalah dengan meningkatkan investasi dan
salah satu bentuk investasi yang populer adalah pemberian atau penyaluran kredit
oleh lembaga keuangan khususnya perbankan (Sundaresan, 2006:2). Lebih lanjut
Sundaresan menjelaskan bahwa kredit yang disalurkan oleh perbankan untuk tujuan

investasi dapat berupa kredit investasi maupun modal kerja Firdaus (2004: 8)



menyatakan bahwa kredit perbankan memiliki banyak manfaat bagi
pemerintah/negara antara lain kredit bank dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk sektor tertentu
saja, pertumbuhan ekonomi tadi dibentuk melalui proses peningkatan kapasitas
produksi, kredit bank juga dapat menciptakan dan meningkatkan lapangan usaha dan
lapangan kerja. Penyaluran kredit investasi maupun modal kerja ternyata
berpengaruh terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto. |

Penelitian Bank Indonesia untuk kasus provinsi Sumatera Selatan menunjukkan
hubungan yang positif antara penyerapan kredit perbankan dengan peningkatan
konstribusinya terhadap pembentukan kredit perbankan. Produk Domestik Regional
Bruto Sumatera Selatan.

Suku bunga kredit yang ada pada saat ini dianggap beberapa kalangan baik dari
pelaku bisnis maupun pakar ekonomi belum optimal. Mereka menuntut agar Bank
Indonesia selaku penguasa moneter mempengaruhi suku bunga deposito dan suku
bunga kredit berkaitan dengan turunnya suiu bunga SBI agar dapat meningkatkan
atau mengembangkan sektor riil lewat kegiatan investasinya. Namun tuntutan itu
belum atau baru sedikit yang dipenuhi (Info Bank Indonesia ; 2004: 23).

Berbagai langkah-langkah yang telah dilakukan oleh Bank Indonesia, maka
perekonomian pada tahun-tahun berikutnya diharapkan semakin mengalami
perkembangan yang positif. Kondisi perbankan pun diharapkan akan terus
mengalami perkembangan yang lebih baik sehingga fungsi intermediasi perbankan
dapat berjalan dengan baik. Bank Indonesia sendiri telah memperkirakan bahwa
dengan membaiknya fungsi intermediasi ini, maka kredit yang disalurkan khususnya
kredit investasi akan mencapai pertumbuhan yang cukup baik, sehingga

pertumbuhan penyaluran kredit investasi ini diharapkan akan memberikan kontribusi




yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kebijakan-kebijakan yang mendorong penyaluran kredit
perbankan kepada masyarakat khususnya dunia usaha terutama melalui upaya untuk
mendorong penyaluran kredit di sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Selain kredit investasi, kredit produktif juga mempunyai peranan penting
dalam kegiatan perekonomian karena Penyaluran kredit produktif dapat mengurangi
inflasi karena sifatnya memasok barang produksi.

Berdasarkan pemikiran dan adanya fenomena-fenomena yang telah disebutkan
di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
permintaan kredit investasi dan kredit modal kerja. Dengan judul “Pengaruh
Tingkat Suku Bunga Kredit terhadap Permintaan Kredit Produktif di

Sumatera Selatan Periode 1995-2007.”

1.2. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap permintaan kredit
produktif (kredit modal kerja dan kredit investasi) di Sumatera Selatan?
2. Bagaimana perkembangan permintaan kredit produktif (kredit modal kerja dan

kredit investasi) di Sumatera Selatan sebelum dan sesudah krisis ekonomi?




1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

L.

Mengetahui bagaimana pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap permintaan
kredit produktif (kredit modal kerja dan kredit investasi) di Sumatera Selatan.
Mengetahui perkembangan permintaan kredit produktif (kredit modal kerja dan

kredit investasi) di Sumatera Selatan sebelum dan sesudah krisis ekonomi.

1.4. Manfaat Penelitian

L

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
Manfaat Akademik :
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan sumbangan
pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih mendalam.
Manfaat Operasional :
memberikan masukan bagi pemerintah dan para pengambil kebijakan khususnya
kebijakan moneter.
Bagi penulis sendiri :
penelitian ini menambah pengetahuan dan memperoleh kejelasan serta bahan
perbandingan antara teori dan kenyataan yang ada di sektor moneter Sumatera
Selatan, khususnya mengenai kredit produktif bagaimana hubungan tingkat suku

bunga kredit dengan permintaan kredit produktif .



DAFTAR PUSTAKA

Abubakar, Roswita. 1994. Ekonomi Moneter: Teori, Masalah dan Kebijakan.
Palembang: Universitas Sriwijaya.

Abubakar, Roswita. 2000. Ekonomi Moneter. Palembang : Universitas Sriwijaya.

Adnan, Nazeli. 2002. Pengaruh Ekspansi Kredit dan Tingkat Bunga Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan. FE Universitas Sriwijaya.

Afrizawati M. 2003. Pengaruh Suku Bunga Deposito dan Tabungan terhadap
Permintaan Kredit Investasi. Skripsi. UNSRI. Palembang.

Agustriani,Vina.2008. Pengaruh Pendapatan per Kapita dan Suku Bunga Kredit
Modal Kerja Terhadap Permintaan Kredit Modal Kerja Pada Bank Umum
Periode 1994-2007. Skripsi. UNSRI.Palembang.

Aryaningsih,Ni Nyoman. 2008.” Suku Bunga, Inflasi dan Jumlah penghasilan
terhadap Permintaan kredit di PT BPD Cabang Pembantu Kediri”. Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Sains & Humaniora. Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ilmu Sosial Undiksha. Diambil pada tanggal 3 Desember
2008 dari http://www.google.com.

Asngari, Imam. 2007. Modul Praktikum Ekonometrika Program Eviews dan SPSS.
Inderalaya: Universitas Sriwijaya.

Badan Pusat Statistik, (Beberapa edisi), Sumatera Selatan Dalam Angka. BPS
Sumsel, Palembang.

Bank Indonesia.Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Selatan. Beberapa
Edisi.

Bank Indonesia.Perkembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah Sumatera Selatan.
Berbagai Edisi.

Barajas, Adolfo dan Roberto Steiner. 2001. Credit Stagnation in Latin America. The
IMF Institute. Washington.

Boediono. 1988. Ekonomi Moneter. BPFE. Yogyakarta
Boediono. 1999. Ekonomi Internasional, Edisi ke-3 BPFE. Yogyakarta.

Firdaus, Rachmat. Manaj i .
) ijemen Perkreditan Bank Umum Teori, Masalah, Kebij
dan Aplikasinya, Penerbit Alfabeta, Bandung. ah, Kebijakan

Glay, Briall. 1999 “Capital-Ade . . .
: quacy Treatment of Credit De ”. Diambi
pada tanggal 28 September 2008 dari http://www.200 le.comrlvatlves - Diambl

J}ungz}na,kall\'/lté'L. 1998. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Rajawali Pers:

76


http://www.google.com
http://www.google.com

Junitaria. 2005. Pengaruh Suku Bunga Kredit dan Tabungan T erhadap Kredit
Investasi pada Bank Umum Periode 1994-2003.

Kashmir. 2000.Manajemen Perbankan.Penerbit Raja Grafindo Persada.Jakarta.

Kevin, Gattin-Turkaji. 2007. Estimating Credit Demand in Croatia Croation
National Bank. Kroasia.

Lusianita, Dewi. 2004. Analisis Permintaan dan Penawaran Kredit Perbankan di
Indonesia. Skripsi. UNSRI. Palembang.

Mankiw, N. Gregory. 2002. Teori Makroekonomi. Edisi kelima. Jakarta: Erlangga.

ivlishkin, Frederic S. 2003. The Economic of Money, Banking and Financial Market.
Seventh Edition.

Muljono, Teguh Pudjo. 1993. Manajemen Perkreditan. BPFE. Yogyakarta.

Nopirin. 1990. Ekonomi Moneter.Yogyakarta:BPFE

Nopirin. 2000. Ekonomi Moneter. Yogyakarta: BPFE.

Nourma. 2006. Analisis Pengaruh Investasi terhadap Produk Domestik Brueo
Regional Sektoral Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Tesis. Program Studi
Magister Ilmu Ekonomi Universitas Sriwijaya. Palembang.

Nugraha, R.Aga.”Respon Suku Bunga dan Kredit Bank di Bali terhadap Kebijakan

Moneter Bank Indonesia”. Diambil pada tanggal 3 Oktober 2008 dari
http://www.google.com.

Rogg, Christian S. 2000. “The Impact of Access to Credit on The Saving Behavior of

Microentrepreneurs”. Diambil pada tanggal 28 September 2008 dari
http://www.google.com.

Sukirno, Sadono.2000.Pengantar Teori Makroekonomi. Edisi Kedua. Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada.

Sundaresan. 2006. Lending Without Access To Collateral A Theory Of Micro Loan

Borrowing Rates. Oxford Bulletin of Economic and Statistics. Vol 77 No. 7,1-
46.

Sutriani.2006.4nalisis GWM terhadap Penyaluran Kredit Investasi oleh Bank Umum

Perr.:erintah dan Bank Umum Swasta Nasional di Indonesia periodel996-2005.
Skripsi.UNSRI.Palembang.

Todaro, Michael, P. 2000 Ekonomi Pembangunan di Dunia Ketiga Edisi Ke8.
Penerbit Erlangga, Jakarta.

Winardi. 1992. Kamus Ekonomi. Bandung: Mandar Maju.

77


http://www.google.com
http://www.google.com

